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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakedtor yang memiliki pengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan logam yangfteergpada bursa efek indonesia (BEI). Data
penelitian berupa data sekunder berupa laporamiganaahunan perusahaan logam yang terdaftar di
BEI periode 2016 - 2018 yang diperoleh melaluissitesmi Bursa Efek Indonesia. Analsis statistic
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisgkriptif dan analisis regresi logistik.Berdasarka
hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebégaikut : 1) Profitabilitas tidak memberikan
pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan kema2ydJkuran perusahaan tidak memberikan
pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan kewmaBydeveragekeuangan tidak memberikan
pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan kemanga Umur perusahaan tidak memberikan
pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan kewaria Profitabilitas, ukuran perusahaan,
leverage keuangan dan umur perusahaan secara simultan migsRberikan pengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kata kunci: Profitabilitas, Ukuran perusahaan, Leverage keuangan, Umur perusahaan,
K etepatan waktu pelaporan keuangan, rasio keuangan

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the arglgéithe factors that affect the timeliness of
submitting financial reports to companies listedtba indonesian stock exchange (IDX) 2016-2018.
Data collection methods in this study by collectsggondary data in the form of annual financial
reports of companies listed on the IDX. The anedytitool used in this research is descriptive
analysis, logistic regression analysis. Based am bsearch results, the following conclusions are
obtained: profitability does not affect the timelgs of financial report submission, company sizsdo
not affect the timeliness of financial report sussion, financial leverage does not affect the
timeliness of financial report submission, the ajehe company has no effect on the timeliness of
submitting financial statements. Profitability, goamy size, financial leverage and company age
simultaneously (together) do not affect the timedgof financial report submission

Keywords. Profitability, company Size, financial Leverage, company age, timeliness of financial
report submission, financial ratios
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1. PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi, makin banyak perusahaangy berkompetisi dalam
mempertahankan eksistensi usahanya agar tetapnileakg pesat dan mampu bertahan
dalam waktu yang lama. Berbagai strategi dilakuéain setiap perusahaan, salah satunya
dengan dengan mendaftarkan perusahaannya di Bueda IBdonesia (BEI) sehingga
menjadi perusahaago public

Perusahaan yango public wajib mempublikasikan laporan keuangan yang sesuai
dengan standar akuntansi laporan keuangan telaldidigepat waktu. Laporan keuangan
memiliki tujuan untuk menyediakan informasi yangnyengkut posisi keuangan, kinerja dan
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yangarifeat bagi pemakai untuk
mengambil keputusan ekonomi. (IAl, 2018). Pelapok®uangan sebagai salah satu
informasi akan bermanfaat apabila informasi yamkatedung disampaikan tepat waktu bagi
para pembuat keputusan sebelum informasi terseletiilakgan kapasitasnya dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan. Hanafi dammH2011).

Indonesia telah mengatur tuntutan terhadap ketepatzktu dalam menyampaikan
laporan keuangan pada “Undang-Undang Nomor 8 tdi9@% tentang Pasar Modal’ dan
keputusan “Ketua Bapepam Nomor 80/PM/1996”. Kedhgmaturan tersebut kembali
diperkuat oleh keputusan ketua badan pengawas Rbstal Nomor 36/PM 2003 tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan secara dimskebungan yang berisi
“Laporan keuangan tahunan harus disertai dengaorda akuntan dengan pendapat yang
lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-taggb@ada akhir bulan ketiga (90
hari) setelah tanggal laporan keuangan”.

Industri menjadi salah satu sektor utama di Burfek Ehdonesia karena keadaan pasar
modal lebih tercerminkan dengan kehadiran indusiri Peningkatan harga saham dari
perusahaan manufaktur yang terjadi tiap tahun mekaveketertarikan sendiri bagi banyak
investor untuk menanamkan dananya pada perusatig@amiw.idx.co.id).

Permasalahan yang akan diteliti adalah: 1.Apakahpaethgarulprofitabilitas terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, Rafpada pengaruh ukuran perusahaan
terhadap ketepatan waktu penyampain laporan kenai®gadpakah ada pengardéverage
keuangan terhadap ketepatan waktu penyampaiaralaeuangan, 4.Apakah ada pengaruh
umur perusahaan terhadap ketepatan waktu penyamfagiaran keuangan, 5.Apakah ada
pengaruh simultan profitabilitas, ukuran, leverageuangan, dan umur perusahaan

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampajorata keuangan. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya:1#&ahgrofitabilitas terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan, 2.Pengaruramikpgrusahaan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan, 3.Pengkewdragekeuangan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan, 4.Pengaruhr perusahaan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan, 5.Pengaruh Itaimuprofitabilitas, ukuran
perusahaanleverage keuangan, umur perusahaan terhadap ketepatan wekitampaian

laporan keuangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Kepatuhan diambil dari katgpatuli’ berarti suka menurut perintah, taat kepada peiatau
aturan dan aturan serta kedisiplinan (Kamus UmutnaBa Indonesia). Kepatuhan berarti
patuh, ketaatan, tunduk, patuh pada ajaran atatupen.

“UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal” teladtudi dalam “Peraturan Bapepam
Nomor X.K.2, terlampir keputusan ketua Bapepam NonEP-36/PM/2003 tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan berkalapsaisahaan”. Aturan tersebut, secara
hukum menyatakan “Setiap perilaku individu maupugaaisasi (perusahaan publik) yang
terlibat dalam pasar modal Indonesia harus patphda Bapepam dalam menginformasikan
laporan keuangan tahunan perusahaan secara tegat’.wBeraturan tersebut bersinergi

dengan teori kepatuhaocgmpliance theony

2.2 Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari prosexcgbatan transaksi keuangan suatu
perusahaan yang menunjukan kondisi keuangan peasatersebut pada suatu periode
akuntansi dan merupakan gambaran umum mengenaijakiseatu perusahaan. Menurut
Standar Akuntansi Keuangan (2017:2), Laporan keararglalah suatu penyajian terstruktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatiagnt

Berdasarkan “PSAK No. 1 (IAl, 2007), laporan keummgadalah memberikan
informasi tentang posisi keuangan, keuangan, kinedan arus kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan penggp@ata dalam rangka membuat
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan pgtagjawaban (stewardship)
manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya ipencpglakan kepada mereka”. Aset,

kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban termasuktlkegemn dan kerugian serta arus kas
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harus dimuat dalam laporan keuangan perusahaan akany diinformasikan agar tujuan

utama dari dikeluarkannya laporan keuangan tersikdpat tercapai.

2.3 Pelaporan Keuangan

Pelaporan keuangan ialah tahapan pemberian inforik@sangan yang didalamnya

mencakup segala bidang, diantaranya lembaga-lentbdgat ataupun prinsip dan peraturan
yang berlaku. Definisi lain dari pelaporan keuangaah penyediaan informasi keuangan
oleh perusahaan kepada para pengguna untuk meihgeepoitusan berkaitan dengan
alokasi modal perusahaan. Belkaoui (2012) menyatdldowa :Pelaporan keuangan tidak
hanya memuat laporan keuangan namun juga carakai@radalam mengkomunikasikan

informasi yang berhubungan, baik secara langsungumatidak langsung, dengan informasi
yang diberikan oleh sistem akuntansi yaitu inforimragngenai sumber daya, kewajiban,

penghasilan perusahaan, dan lain-lain.

2.4. Peraturan Penyampaian Laporan K euangan di Indonesia

Indonesia memandang pasar modal memiliki keterlaémmba@ebagai prinsip pelanggaran
informasi keterbukaan di pasar modal. Ketepataktwanenjadi pendorong kinerja pasar
yang efisien dan cepat serta meminimalisir kebataan rumor di pasar saham (Ukago,
2004-2015).

Tanggal 29 Juli 2016, pemerintah menerbitkan “Reaat Nomor 29/POJK.04/2016”
yang berisi tentang emiten atau perusahaan pwhlig pernyataan pendaftarannya telah
menjadi efektif wajib menyampaikan laporan keuant@rmnan kepada OJK paling lama
empat bulan setelah tahun buku berakhir. Lapor@intn disampaikan dalam bentuk
dokumen fisik fard copy paling kurang 2 (dua) eksemplar, satu diantaratalam bentuk
asli dan disertai dengan laporan dalam bentuk dekuedektronik goftcopy. Selain itu
emiten atau perusahaan publik wajib memuat laptadannan dalam lamamvébsit¢ emiten
atau perusahaan publik bersamaan dengan disampwgtaporan tahunan tersebut kepada

OJK disertai laporan akuntan dalam rangka audit laggoran keuangan”.

2.6. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan ungriciptakan laba dalam suatu
periode tertentu serta melihat sejauh mana efék$ivpengelolaan perusahaan secara
keseluruhan. Dwi Martani (2012). Sedangkan menufdarmono (2011) profitabilitas
merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengguaktivae perusahaan (sekelompok aktiva

perusahaan) yang dikaitkan dengan penjualan yartasiediciptakan. Dan ada pula yang
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mengatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuamspgkaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dgégaButrisno (2012)

Return on equity ini sering disebut dengamte of return on net worthyaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntdeggan modal sendiri yang dimiliki
sehinggareturn on equityada pula yang menyebutnya sebagai rentabilitas Inssateiri.
Laba yang diperhitungkan adalah laba bersih sethfatong pajalearning after taXEAT)

rumus yang digunakan:

EAT

returnonequity = 1+ ——— x 100%
modalsendiri

2.7. Ukuran Perusahaan
Menurut Ernawati (2016) total asset atau total pelan bersih merupakan gambaran besar
kecilnya suatu perusahaan. Besarnya ukuran perasatitandai dengan semakin besarnya
total aset dan penjualannya. Semakin banyak asetkéie menandakan besarnya modal yang
ditanam dan semakin banyak perputaran uang dalansgiean menjadi penanda semakin
banyak pula penjualan.

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari aset yanglikiinleh perusahaan yang dapat
digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. dikesphaan memiliki total aset yang besar,
pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunadetnyang ada di perusahaan tersebut.
Untuk menentukan ukuran perusahaan adalah dengatalototal aktiva. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Dewi dan Ary (2013), secara mmukuran perusahaan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Ukuran = Ln (Total Aset)

2.8 Leverage Keuangan
Leverage adalah menunjukkan proporsi atas penggunaan utamgk membiayai
investasinya Agus Sartono (2012). Menurut Irhamnikigl2015) rasideverage adalahasio
yang mengukur seberapa besar utang membiayai pelarsaPenggunaan utang yang terlalu
tinggi akan membahayakan perusahaan karena peamsai@n masuk dalam kategori
extreme leveragéutang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalagkét utang yang tinggi
dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut.

Kasmir (2016:67) menyatakan, radeverageialah rasio yang dipergunakan untuk

mengetahui sejauh mana hutang membiayai aktivespbaanDebt to EquityRatio (DER)
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dipergunakan untuk mengukigveragekeuangan suatu perusahaan. DER ialah rasio yang
membandingkan jumlah utang terhadap ekuitas.

_ TotalUtang
TotalEkuitas

DER

2.9 Umur Perusahaan

Umur perusahaan ialah awal perusahaan mulai bersipemgga dapat mempertahankan
eksistensinya dalam dunia bisnis. Eksistensi peasma akan semakin terlihat dari

kemampuan perusahaan untuk tetap terus beropexasn gangka waktu yang lama, yang

mana hal tersebut semakin memberikan keyakinan pihd& luar perusahaan akan kualitas
yang dimiliki perusahaan Nugroho Ahmadi (2012).Umparusahaan diartikan sebagai lama
perusahaan beroperasi. Jam kerja yang lama mesgdh satu pendukung mengapa
perusahaan yang memiliki umur relatif lebih panjaagk dalam mengumpulkan, memproses
dan menghasilkan informasi. Umur perusahaan dapiitinly dengan rumus:

Umur perusahaan = Tahun observasi -ntakudiri

3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi Dan Sampel

Objek dalam penelitian ini yakmpirofitabilitas, ukuran,leveragekeuangan, umur perusahaan
terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian lapkegaangan perusahaan manufaktur
yang berorientasi pada logam dan sejenisnya yampftar di BEI periode 2016-2018.

Seluruh perusahaan manufaktur yang bergerak paktar segam dan sejenisnya yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 382@enjadi populasi dalam penelitian ini.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 11 perusahddentitas perusahaan yang menjadi
sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1kberi

Tabel 3.1
Identitas Perusahaan Sampel Penelitian
Kode Nama Perusahaan

ALKA | Alaska Industrindo Thbk.

ALMI | Alumindo Light Metal Industry Tbk.
BAJA | Saranacentral Bajatama T
BTON | Betonjaya Manunggal Tt

GDST | Gunawan Dianjaya Tbk.

INAI Indal Aluminium Industry Thk.

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk
NIKL Pelat Timah Nusantara Thk.

m\lmmhwml—\g
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9 TBMS | Tembaga Mulia Semanan T
10 CITA | Cita Mineral Tbk.

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk.
Sumber: Aplikasi RTI Business

3.2 Jenisdan Sumber Data

Penelitian yakni kuantitatif berupa data sekundekzwar (2011:5) menyatakan bahwa
penelitian kuantitatif ialah penelitian yang menggkan metode statistika dalam mengolah
data-data berupa angka (numerikaPada penelitian menggunakan sumber data yang
diperoleh dari laporan keuangan tahurfAnnual Report)dari 11 perusahaan publik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data-d&tsebut diperoleh melalui website Bursa

Efek Indonesiavww.idx.co.id.

3.3 Tehnik Pengumpulan Data

Data penelitian yang diperoleh berupa data sekuddéam bentuk laporan keuangan
tahunan industri yang bergerak di sektor logamerssnya yang masuk dalam daftar BEI
tahun 2016-2018.

3.4 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada penelitiaadalah :

a. Analisis Deskriptif

Deskriptif merupakan salah satu analisis denganatujuntuk menginterpretasi data
penelitian dalam agar mudah dipahami yang ditarapilldalam bentuk tabulasi
(Anandika, 2012). Hasil analisis deskriptif dipeto dalam bentuk nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar dewatik mendeskripsikan variabel

penelitian.

b. AnalisisRegresi Logistik

Analisis regresi logistik digunakan karena datagliéan berupa data nominal dan rasio
(Ghozali, 2013). Penggunaan uji regresi logisiilak memerlukan uji asumsi klasik.
Penelitian ini menggunakan regresi logistik bineengan SPSS sebagai aplikasi
pendukung. Untuk ketepatan waktu diukur dengarabal dummy dimana emiten yang

terpublikasi di website www.idx.co.id. Regresi digunakan karena variabel terikat (Y)
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hanya memiliki dua kategori dan berskala nominaituyaTidak Tepat Waktu
dilambangkan dengan 0 dan Tepat Waktu dilambandkagan 1. Data rasio bersumber
dari variabel independen berupa profitabilitas,rakuperusahaatgveragekeuangan dan
umur perusahaan. Riyanto (2011) profitabilitasjrak perusahaan, leverage keuangan

dan umur perusahaan dapat dihitung dengan rumagaeerikut :

F itabilitas(ROA) = LabaBersth 100 9%
rofitabilitas(} = Tumlﬂktwux il

UkuranPerusahaan =ln In(Totaldset)
TotalKewajiban/Utang
TotalEkuitas *

UmurPeruschaan = TahunLaperanKeuangan — TahunlP0
Bentuk model regresi logistik pada penelitian iapdt ditulis ke dalam bentuk

LeverageKeuangan(DER) = 1009

persamaan yaitu :
In(TL/1-TL) = o + p1ROA + B 2TA + B3DER +p 4UP+¢
Keterangan

Ln (TL/1-TL)

Lambing yang menunjukan ketepatan waktu de
menginformasikan laporan keuangan tahunan.

o = Nilai Konstanta

B = Koefisien Regresi

ROA = Profitabilitas Return on Asset)

TA = Ukuran Perusahaan

DER = Leverage KeuangaiDebt To Equity Ratio)
upP = Umur Perusahaan

€ Error terms
Analisis regresi logistik biner mencakup :

a. Penilaian ketepatan model regresi
b. Penilaian model secara keseluruhan
c. Uji hipotesis

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 AnalisisRegres Logistik Biner

a. Penilaian Ketepatan M odel

Dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig lebibabedari nilaioc sama dengan 0,05 maka
dapat disimpulkan yakni penggunaan model regregalsiwocok Hasil uji ketepatan model

regresi dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Rekapitulas Uji Ketepatan model Regresi

Hosmer and Lemeshow Test
Step | Chi-squarg Df | Sig. A
1 7,769 8 0.46 0,05
Sumber : Data diolah 2020 Lampiran 2

Nilai Chi-square pada tabel 4.2 adalah sebesar 7,769 dengan mdétapilitas
signifikansi sebesar 0,46. Karena nilai signifisapang diperoleh lebih besar dari nitai
sama dengan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwalmegtesi layak dipakai atau dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variadependen dan variabel dependen,
yang pada penelitian ini variabel independennya tuyaiprofitabilitas, ukuran
perusahaan,leverage keuangan dan umur perusalagengkan variabel dependennya yaitu
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

b. Penilaian Keseluruhan M odel

Uji keseluruhan model dimaksudkan untuk menjelaskaakah data penelitian yang dipakai
sesuai/cocok dengan model regresi yang digunakidasil uji keseluruhan model dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2
Hasil Uji Keseluruhan Model

Iteration History®P*
Block O -2 Log likelihood Block 1 | -2Loglikelihood
24,376 19,868

b. Initial -2 Log Likelihood: 24,376
Sumber : Data diolah 2020 (Lampiran 2)

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai -2 ILékelihood pada block O
lebih besar dari nilai -2 Log Likelihood pada blatknaka model dikatakan fit dengan
data. Berdasarkan Tabel 4.3 (lteration Historyketdihui bahwa nilai -2 Log
Likelihood pada block O sebesar 24,376 sedangkain-2 Log Likelihood pada block
1 sebesar 19,868. Oleh karena nilai -2 Log Lilaglthpada block O lebih besar dari -2
Log Likelihood pada block 1 maka dapat disimpulkaahwa model regresi yang
digunakan fit dengan data.
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c. Uji Hipotesis Penelitian Secara Parsial

Uji hipotesis secara parsial dilakukan dengan mgmgjai koefisien regresi yang bertujuan
untuk menjawab hipotesis secara parsial sehingga tadknya pengaruh tiap variabel
independen terhadap variabel dependen bisa diketdPengambilan keputusan didasarkan
pada nilai signifikansi daVariabel in The Equationjka nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari 0,05 maka Jitolak dan H diterima dan demikian pula sebaliknya. Hasil

uji parsial hipotesis penelitian disajikan padadiah3.

Tabel 4.3
Hasil Uji Parsial Data Penelitian
Variablesin the Equation
B Df | Sig. A

Step I |Profitabilitas (ROA) 55,661 1 | 0,21

Ukuran Perusahaan (TA) 0,484 1 0.52

Leverage KeuangafDER) | -0,014 1 0,97 0,05

Umur Perusahaan (UP) 0,102 1 0,33

Constant -14,19¢ 1 0,51

Sumber. Data diolah 2020 (Lampiran 2)

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada signifikansi, Persamaan regresi
logistik berdasarkan tabel yaitu :
In (TL/1-TL) = -14,190 + 55,661 ROA - 0,484TA - 0,016RE 0,102UP +
Berdasarkan uji parsial terhadap hipotesis pesmelisesuai dengan Tabel diatas
menunjukkan :

1. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk variabelbas (profitabilitas/ROA) terhadap
variabel terikat (ketepatan waktu penyampaian reEapdkeuangan) sebesar 0,21 lebih
besar dari nilan sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahyditddima dan H
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

2. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk variabeldae (ukuran perusahaan/TA) terhadap
variabel terikat (ketepatan waktu penyampaian repdkeuangan) sebesar 0,52 lebih
besar dari nilan sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwditdrima dan H
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusah&idak berpengaruh terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
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3. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk variabel baes (everage keuangdDER)
terhadap variabel terikat (ketepatan waktu pemgaam laporan keuangan) sebesar 0,97
lebih besar dari nilaa sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahd#ddima dan
Hs ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktnyampaian laporan keuangan
tidak dipengaruhi oleleveragekeuangan.

4. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk variabelbaes (umur perusahaan/UP) terhadap
variabel terikat (ketepatan waktu penyampaian Epdkeuangan) sebesar 0,33 lebih
besar dari nilan sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahyditddima dan H
ditolak. Ini bermakna bahwa tidak ada pengaruh upenusahaan terhadap terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

d. Uji Hipotesis Penelitian Secara Simultan

Metodemaksimum likelihooddigunakan untuk mengetahui pengaruh variabeldtshadap
variabel terikat secara simultabasar pengambilan keputusan yaitu menggunakanCitiiai
square atau dengan nilai signifikansi yang dapi#tadidari uji Omnibus Test. Jika nilai
signifikansi yang diperoleh lebih rendah dari O@finya H ditolak dan H diterima dan
demikian pula sebaliknya. Hasil uji simultan higgis penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Uji Smultan Hipotesis Penelitian

Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square Sig. o
4,508 0,34 0,05
Sumber : Data diolah 2020 (Lampiran 2)

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai Chiasguang diperoleh sebesar 4,508
dengan nilai signifikansi sebesar 0,34 lebih bessar nilai o sama dengan 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa gtiterima dan H ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel beba
(profitabilitas, ukuran perusahadayeragekeuangan dan umur perusahaan secara simultan
(bersama-sama) tidak berpengaruh terhadap vatatieht (ketepatan penyampaian laporan
keuangan).

4.2 Pembahasan

a. Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan

Keuangan
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Profitabilitas perusahaan yang diukur dengan RQaktimemberikan pengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Ini bermalamalsin tinggi nilai ROA suatu
perusahaan tidak dapat menggambarkan bahwa kiperasahaan juga semakin baik.
Artinya, banyak atau sedikit keuntungan yangdknilberusahaan tidak bisa dijadikan
patokan untuk tepat atau tidaknya waktu perusatialam menyampaikan laporan keuangan.
b. Pengaruh Ukuran Perusahaan (TA) Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan
Keuangan
Berdasarkan hasil uji parsial pengaruh ukuran pérasn terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan diketahui bahwa sigmifikansi yang diperoleh sebesar
0,52 lebih besar dari nilak sama dengan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatatu ypakiyampaian laporan keuangan.
Menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikanrak perusahaan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini bermdlahwa tepat atau tidaknya waktu
perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan teéaffantung pada besar atau kecil
ukuran perusahaan.
c. Pengaruh Leverage Keuangan (DER) Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
L aporan K euangan
Hasil uji parsial memperlihatkan nilai signifikangang diperoleh sebesar 0,97 lebih besar
dari nilai « sama dengan 0,05. Artinya bahexeragekeuangan perusahaan tidak dapat
dijadikan acuan dalam menetapkan cakupan pengiakiam wajib laporan keuangan
disebabkan adanya kebijakan yang berbeda untulpéagsahaan. Dengan kata lain bahwa
besar kecilnydeveragekeuangan perusahaan tidak bisa dijadikan dasak unengetahui

tepat waktu atau tidaknya industri dalam menyajikgooran keuangan.

d. Pengaruh Umur Perusahaan (UP) Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan
Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial diketahui bahwa rsignifikansi yang diperoleh sebesar 0,33

lebih besar dari nilac sama dengan 0,05. menyatakan bahwa tinggi rendabmur

perusahaan dalam perekonomian menunjukkan sebdregpar kemampuan perusahaan

tersebut untuk tetap eksis dan mampu bersaing dalmanfaatkan peluang bisnis.

e. Pengaruh Profitabilitas (ROA), Ukuran Perusahaan (TA), Leverage Keuangan
(DER) dan Umur Perusahaan (UP) Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan

Keuangan.
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Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai Square yakni 4,508 dengan angka Sig.
yaitu 0,34 > nilaia sama dengan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa aesanultan
(bersama-sama) variabel bebas (profitabilitas, afkueveragedan umur perusahaan) tidak
memberikan pengaruh kepada variabel terikat (kédeppenyampaian laporan keuangan).
Artinya bahwa keseluruhan variabel X tidak membaarilpengaruh ke variabel Y secara
bersamaan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, mpkeotth kesimpulan sebagai berikut :
Tidak ada pengaruh profitabilitas terhadap ketepataktu penyampaian laporan keuangan.
Tidak ada pengaruh ukuran perusahaan terhadapakstepvaktu penyampaian laporan
keuanganTidak ada pengaruhéveragekeuangan terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuanganTidak ada pengaruh umur perusahaan terhadap katepabdktu
penyampaian laporan keuangan. Tidak ada pengamultan profitabilitas, ukuran
perusahaareveragekeuangan dan umur perusahaan terhadap ketepakéun peanyampaian
laporan keuangan.

6. SARAN

Bagi penelitian lain yang hendak melanjutkan peiaeliini kiranya dapat menambah
periode tahun penelitian agar dapat memberikan geanbketepatan waktu pelaporan
keuangan secara menyeluruh. Memperbanyak jumlahabeir yang diteliti yang
memungkinkan dapat memberikan pengaruh terhad@pdin waktu pelaporan keuangan.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapahggenakan variabel dan industri yang

berbeda dengan yang digunakan pada penelitian ini.
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